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Abstrak

Berdasarkan potensi sumberdaya perikanan, terutama udang di Desa Dabung Kecamatan Kubu
Kabupaten Kubu dan permintaan pasar ekspor terhadap udang beku, mendorong untuk membina
kelompok masyarakat pesisir di Desa Dabung Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya. Luaran yang
dihasilkan: (1) terbentuk kelompok masyarakat pesisir yang dapat mengolah udang kupas dengan
kualitas mutu yang bagus, (2) artikel mengenai kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat di Desa Dabong
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya dengan materi penerapan sanitasi dan higiene dalam
pengolahan udang, diterbitkan di media massa Pontianak Post. Berdasarkan data yang didapat
menunjukkan bahwa, hampir semua peserta menyatakan:(1) suka, setelah mengikuti kegiatan terhadap
penyelenggaraan pelatihan ini, (2) sudah menguasai materi yang disampaikan mengenai penanganan
dan pengupasan udang yang sesuai dengan sanitasi dan hygiene, (3) materi yang disampaikan
merupakan pengetahuan baru, (4) tertarik membuka usaha penanganan dan pengupasan udang, (5) perlu
dilaksanakan pelatihan selanjutnya selain penanganan dan pengupasan udang.
Kata kunci : bahan baku, udang, kelompok masyarakat, sanitasi hygiene

Abstrack

Based on the potential of fishery resources, especially shrimp in Dabung Village, Kubu District, Kubu
Regency and the export market demand for frozen shrimp, it is encouraging to foster coastal community
groups in Dabung Village, Kubu District, Kubu Raya Regency. The resulting outputs: (1) formed a
coastal community group that can process peeled shrimp with good quality, (2) an article on Community
Service activities in Dabong Village, Kubu District, Kubu Raya Regency with material on the
application of sanitation and hygiene in shrimp processing, was published in the Pontianak Post mass
media. Based on the data obtained, it shows that, almost all participants stated: (1) they liked it, after
participating in the activities for the implementation of this training, (2) had mastered the material
presented regarding handling and stripping shrimp in accordance with sanitation and hygiene, (3) the
material used was presented is new knowledge, (4) interested in opening a shrimp handling and
stripping business, (5) further training needs to be carried out in addition to shrimp handling and
stripping.
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PENDAHULUAN menyebabkan penurunan harga. Permintaan
Desa  Dabung  Kecamata  Kubu pasar ekspor udang beku meningkat, oleh
merupakan salah satu daerah di Kabupaten karena itu dibutuhkan bahan baku yang

Kubu Raya yang mempunyai potensi sumber
daya alam, yaitu udang. Potensi ini harus
didukung dengan potensi sumberdaya manusia
yang handal untuk menangani udang. Hal ini
disebabkan karena udang merupakan salah satu
produk yang cepat membusuk, oleh karena itu
harus segera ditangani atau dengan cepat agar
tidak terjadi kemunduran mutu. Apabila
kemunduran mutu udang terjadi akan

mempunyai mutu bagus. Untuk mendapatkan
kualitas mutu dan keamanan pangan pada
udang yang sesuai diinginkan pasar, maka
diperlukan pembinaan dan pelatihan mengenai
penerapan  sanitasi dan  hygiene pada
penanganan dan pengupasan udang. Tujuan dari
kegiatan Pengabdian pada masyarakat ini
adalah : Tujuan dari kegiatan Pengabdian pada
masyarakat ini adalah:(1) pemberdayaan
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masyarakat pesisir dalam penyediaan bahan
baku udang kupas,(2) melatih masyarakat
dalam penanganan dan pengupasan udang
dengan menerapkan sanitasi dan hygiene,(3)
mempertahankan ~ mutu  udang  melalui
pembinaan dan pelatihan mengenai penanganan
dan pengupasan udang dengan menerapkan
sanitasi dan hygiene. Manfaat dari kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat adalah (1)
mengurangi pengangguran dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, (2) masyarakat dapat
pengetahuan dan terampil tentang penanganan
dan pengupasan udang dengan menerapkan
sanitasi dan hygiene, (3) menaikkan harga jual
udang petani tambak budidaya udang
vannamai,(4) dengan penangan udang pada
pasca panen yang baik, maka diharapkan mutu
dan kesegaran udang dapat terjaga.

METODE PELAKSANAAN

Metode penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang akan dilaksanakan dalam
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
adalah pembinaan dan pelatihan tentang
penerapan  sanitasi dan hygiene pada
penanganan pasca panen udang dan pengupasan
udang. Rencana evaluasi dilakukan setelah
melakukan pembinaan atau pelatihan mengenai
penerapan sanitasi dan hygiene pada proses
penanganan  dan  penyiangan/pengupasan
udang. Setelah dilakukan pembinaan/pelatihan
tersebut diharapkan kelompok masyarakat
tersebut memahami dan terampil dalam
menerapkan sanitasi dan hygiene pada proses
penanganan  dan  penyiangan/pengupasan
udang. Untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman dan keterampilan mengenai
pelatihan tersebut dilakukan pengecekan
menggunakan  tabel  ceklish  mengenai
kelengkapan dan ketrampilan penggunaan
sarana  sanitasi dan  hygiene  seperti
masker,sarung tangan, penutup kepala dan
lainnya dalam proses pengupasan udang. Untuk
mengetahui sejauh mana perubahan yang terjadi
terhadap  materi  penyuluhan,  penulis
menggunakan lembar pertanyaan (quisoner)
terhadap pemahaman dan keterampilan
mengenai  pelatihan  tersebut. Data ini
selanjutnya ditabulasi dan dianalisa untuk
mengetahui sejauh mana materi/pelatihan yang
disampaikan dapat diterima oleh masyarakat.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini  sangat terkait dengan perusahaan

pembekuan udang karena masyarakat setempat
sebagai mitra penyedia bahan baku udang kupas
beku. Hal ini sangat menguntungkan kedua
belah pihak. Perusahaan akan diuntungkan
dengan ketersediaan bahan baku, karena
sebagian besar permasalahan pada industri
pembekuan udang adalah ketersediaan bahan
baku. Selain hal tersebut perusahaan akan lebih
efisien dan efektif karena sebagian proses sudah
dikerjakan di mitra dalam hal ini masyarakat
Desa Dabung Kecamatan Kubu Kabupaten
Kubu Raya. Selain hal tersebut permasalahan
limbah tidak akan ada di industri. Institusi lain
yang terkait adalah lebaga pendidikan yang
terkait dengan teknologi pengolahan hasil
perikanan  termasuk  Prodi  Teknologi
Pengolahan Hasil Perikanan Politeknik Negeri
Pontianak, sebagai tempat pembelajaran
mahasiswa, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
ini diikuti oleh ibu-ibu Desa Dabong
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya.
Sebagian besar peserta adalah berumur diatas
30 tahun dan sebagai ibu rumah tangga.
Keadaan ini memungkinkan adanya peluang
untuk membentuk kelompok usaha penyedia
bahan baku udang kupas untuk industri.
Sehingga waktu luang ibu-ibu rumah tangga
setelah pekerjaan di rumah selesai dapat
dimanfaat mengupas udang sesuai Yyang
diharapkan pihak industri.

Selain potensi sumberdaya alam,
potensi sumber daya manusiapun perlu
dikembangkan karena menurut Theodore
Shultz (1961) yang dikenal dengan teori
investasi dalam sumberdaya manusia bahwa “
Kemampuan produktifitas sumberdaya manusia
sebagai modal investasi bagi  proses
pembangunan “. Dalam hal ini wanita tani
nelayan merupakan salah satu aset sumberdaya
manusia  yang perlu dikembangkan.
Berdasarkan data yang ada sebagian besar
peserta berpendidikan SD (Sekolah Dasar)
sebanyak 55%, disusul dengan peserta
berpendidikan SMP  (Sekolah Menengah
Pertama) sebnayak 35 %, dengan prosentase
yang sama peserta dengan pendidikan SMA
(Sekolah Menengah Atas) dan Sarjana Ahli
Madya (D3) masing-masing sebnayak 5 %.
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Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan
bahwa sebagian peserta berpendidikan sekolah
dasar (SD). Keadaan ini yang menyebabkan
sebagian ibu —ibu yang ada di Desa Dabung
Kecamatan Kubu, Kabupaten Kubu Raya tidak
memeiliki pekerjaan tetap atau tidak bekerja
(sebagai ibu rumah tangga). Keadaan ini pula
yang menyebabkan penghasilan sebagian
peserta rendah. Penghasilan sebagian besar
peserata yang mengikuti kegiatan Kecamatan
Kubu Kabupaten Kubu Raya adalah antara
Rp1.000.000,- sampai Rp 2.500.000,- sebanyak
55 %. Disusul peserta dengan penghasilan
kurang dari Rp 1.000.000,- sebanyak 35 %.
Diikuti peserta dengan penghasilan Rp
2.500.000,- sampai Rp 5.000.000,- sebanyak 5
% dan sisanya sebanyak 5 % menyatakan
abstain. Berdasarkan keadaan ini perlu adanya
usaha untuk meningkatkan pendapatan
keluarga/ rumah tangga untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa Dabong
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pendapatan rumah tangga adalah
dengan cara membentuk suatu kelompok usaha.
Kelompok usaha ini harus disesuaikan dengan
potensi sumberdaya alam yang ada. Desa
Dabong Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu
Raya merupakan salah satu desa yang
mempunyai  potensi  sumberdaya alam
perikanan yang cukup besar, karena letaknya di
pesisir pantai. Salah satu potensi perikanan
yang ada di Desa Dabong Kecamatan Kubu
Kabupaten Kubu Raya adalah udang vannamai.
Udang jenis ini sangat diminati eksportir karena
permintaan terus naik. Berdasarkan uaraian
diatas sangat sesuai Desa Dabong Kecamatan
Kubu Kabupaten Kubu Raya sebagai tempat
penyedia bahan baku udang kupas.

Materi yang disampaikan antara lain,
pemahaman dan ketrampilan penggunaan
sarana  sanitasi dan  hygiene  seperti
masker,sarung tangan, penutup kepala dan
lainnya dalam proses penangan dan pengupasan
udang. Berdasarkan data Yyang didapat
menunjukkan bahwa, hampir semua peserta
menyatakan:(1) suka setelah  mengikuti
kegiatan terhadap penyelenggaraan pelatihan
ini, (2) sudah menguasai materi Yyang
disampaikan mengenai penanganan dan
pengupasan udang yang sesuai dengan sanitasi
dan higiene, (3) materi yang disampaikan
merupakan pengetahuan baru, (4) Tertarik

membuka usaha penanganan dan pengupasan
udang, (5) perlu dilaksanakan pelatihan
selanjutnya selain penanganan dan pengupasan
udang. Penyampaian materi yang berupa
penyuluhan dalam kegiatan pengabdian pada
masyarakat  sudah cukup baik. Hal ini
berdasarkan perubahan yang terjadi, vyaitu
dapat merubah perilaku dari yang tadinya
belum mengetahui bagaimana cara penangan
dan pengupasan yang baik, sehingga produk
dapat diterima di industri atau pasar ekspor. Hal
ini sesuai peryataan Sutarmadi dalam Suprapto
dan Fahrianoor (2004), yang, menyatakan
bahwa penyuluhan ada untuk merubah perilaku
yang dikehendaki, sebagai hasil penyuluhan
adalah: (1) Perubahan tingkat pengetahuan
masyarakat yang lebih luas dan mendasar,
terutama mengenai ilmu-ilmu pengelolaan
usaha.(2) Perubahan dalam kecakapan atau
ketrampilan teknis yang lebih baik dan
kecakapan ketrampilan dalam pengelolaan
usaha yang lebih efesien.(3) Perubahan
mengenai sikap yang lebih proresif serta
motivasi tindakan yang lebih rasional.
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Gambar 1. Proses Kegiatan PPM dan Publikasi
Media Massa
Pembahasan

Berdasarkan potensi sumber daya alam
yang ada, didukung dengan potensi sumberdaya
manusia dan kegiatan ini dapat diterima oleh
masyarakat setempat. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan data yang didapat dari kuisoner
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yang dibagikan pada peserta Pengabdian Pada
Masyarakat (PPM) di di Desa Dabong
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya.
Berdasarkan pernyataan diatas maka luaran
yang dihasilkan dalam kegiatan Pengabdian
Pada Masyarakat di Desa Dabong Kecamatan
Kubu Kabupaten Kubu Raya adalah (1)
Terbentuk kelompok masyarakat pesisir yang
dapat mengolah udang kupas dengan kualitas
mutu yang bagus. Hal ini sesuai dengan
pernyataan  Pranadji T. (2000), yang
menyatakan bahwa aspek sosio-budaya apabila
diberdayakan akan dapat mempercepat
peningkatan nilai tambah sumberdaya yang ada.
Dengan demikian, program pemberdayaan
tidak bisa didatangkan dari atas ke bawah,
karena program yang bersifat top-down
biasanya mengesampingkan variabel-variabel
sosio-budaya yang keberadaanya telah
mengakar kuat di masyarakat. Suatu program
akan dapat diterima oleh kelompok sasaran
apabila program tersebut mampu ‘bersenyawa’
dengan variabel sosio-budaya yang ada. Untuk
itu perlu adanya program yang bersifat buttom
up yang disusun dengan kekuatan partisipasi
masyarakat. (2) Artikel mengenai kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat di Desa Dabong
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya
dengan materi penerapan sanitasi dan higiene
dalam pengolahan udang, diterbitkan di media
massa Pontianak Post.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan Pengabdian Pada
Masyarakat (PPM) yang dilaksanakan di Desa
Dabong Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu
Raya dapat disimpulkan sebagai berikut :(1)
sudah terbentuk kelompok masyarakat (ibu-ibu)
di Desa Dabong Kecamatan Kubu Kabupaten
Kubu Raya yang sudah siap dalam penyediaan
bahan baku udang kupas,(2) peserta pelatihan
sudah dapat menerapkan sanitasi dan hygiene
dalam penanganan dan pengupasan udang,
sehingga dapat mempertahankan mutu udang.
Peserta pelatihan menyukai dan tertarik
mengikuti kegiatan PPM ini, serta menyatakan
materi yang disampaikan merupakan
pengetahuan baru.
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